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SUMMARY

MUHAMMAD ARI ALFARISY Income Analysis For Corn Farming On Dry
Land In Tanjung Pering Village North Indralaya District Ogan Ilir Regency
(Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI).

Income in farming is an economic indicator or the amount of moneyobtained
from the sale of agricultural products after deducating all production costs. The
factors that influence income are harvest yields, market prices, production costs,
business scale, management, and market access. By paying attention to thesefactors,
farmers can improve their farming efforts to achieve better desires. Corn isa
commodity that has great potential as a staple food and can increase income,
especially in rural areas. The description above encourages researchers to observe
and research, especially with the analysis of corn farming income on dry land in
Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The purposes
of this search were (1) to find out corn farming income on dry land (2) to find out
corn productivity on dry land (3) to determine the relationship between productivity
and income of corn farmers in Tanjung Pering Village, North Indralaya District,
Ogan llir Regency. The research began to be carried out in October 2023 — January
2024. The methods used in collecting data were survey and observation methods.
The sampling method in this research is the simple random method. The results of
the research that has been carried out are that the average income of corn farmers in
Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency in the first
growing season is Rp. 19.249.868 in in season production while in the second
planting season is 11.540.968 in season production. Based on research results,
productivity in corn farming is 10.705 kg in year. The research results obtained for
the strength of the relationship between productivity and income are strong with a
value of 0.538 < 0.05 and a significant value of 0.042, which means it has a real
effect.
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RINGKASAN

MUHAMMAD ARI ALFARISY. Analisis Pendapatan Usahatani Jagung Pada
Lahan Kering di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan
Ilir (dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI).

Pendapatan dalam usahatani adalah salah satu indikator ekonomi atau
jumlah uang yang diperoleh dari hasil penjualan produk pertanian setelah dikurangi
semua biaya produksi. Adapun faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu hasil
panen, harga pasar, biaya produksi, skala usaha, pengelolaan, akses pasar. Dengan
memperhatikan faktor tersebut petani dapat meningkatkan usahatani untuk
mencapai keberlanjutan lebih baik.Jagung merupakan komoditi yang memiliki
potensi besar sebagai bahan makanan pokok dan merupakan komoditas yang dapat
meningkatkan pendapatan terutama di daerah pedesaan. uraian di atas mendorong
peneliti untuk mengamati dan meneliti khusunya dengan analisis pendapatan
usahatani jagung pada lahan kering di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir.Tujuan dari penelitian ini yaitu (1)untuk mengetahui
pendapatan usahatani jagung pada lahan kering (2)untuk mengetahui produktivitas
jagung pada lahan kering (3)untuk mengetahui hubungan produktivitas terhadap
pendapatan petani jagung di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan llir. Penelitian mulai dilakukan pada bulan Oktober 2023 — Januari
2024. Metode yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data yaitu metode
survei dan observasi. Adapun metode penarikan contoh dalam penelitian yang
dilakukan ini yaitu metode acak sederhana. Hasil penelitian yang telah dilakukan
yaitu Rata — rata pendapatan petani jagung di Desa Tanjung Pering Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yaitu pada musim pertama sebesar Rp.
19.249.868 /Ig/MT dan untuk musim tanam kedua sebesar Rp. 11.540.968/1g/MT.
Berdasarkan hasil penelitian produktivitas pada usahatani jagung ini yaitu 10.705
/lg/thn. Hasil penelitian yang didapatkan untuk tingkat kekuatan hubungan antara
produktivitas dengan pendapatan yaitu hubungannya kuat dengan nilai 0.538 < 0,05
dan dengan nilai signifikan sebesar 0,042 yang artinya berpengaruh nyata.

Kata kunci: jagung, pendapatan, produtivitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan bagian yang sangat berarti serta strategis, tidak hanya
terkait pada sektor ekonomi melainkan juga pada sosial dan politik. Hal tersebut
disebabkan komoditi pangan, jika persediaannya tidak mencukupi, tidak hanya
berdampak pada sektor ekonomi saja, tetapi berdampak juga terhadap tersedianya
gejolak sosial dan politik. Disamping adanya tuntutan penyediaan komoditi pangan
yang cukup, di sisi lain sektor pertanian dihadapkan pada suatu kenyataan semakin
menurunnya faktor produksi terutama lahan. Untuk menghadapi dua kenyataan
yang kontradiktif tersebut, perlu upaya-upaya yang harus dilakukan untuk tetap
meningkatkan produksi pangan. Upaya-upaya yang dapat dilakukan seperti upaya
penggunaan teknologi dengan proses mekanisasi dan penemuan varietas unggul,
upaya penambahan input, dan upaya-upaya melalui kebijakan.(Majid, 2018).

Pendapatan mengacu pada total pendapatan yang didapatkan dari
mengalikan volume produksi dan harga dikurangi biaya total yang diperoleh dengan
menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel. Hasil budidaya jagung setiap petani
berbeda-beda, tergantung luas lahan dan benih jagung yang digunakan, sedangkan
untuk biaya tetap, walaupun hasilnya berbeda biaya yang dikeluarkan selalu sama.
Beberapa contoh biaya tetap antara lain pajak, sewa tanah, dan peralatan pertanian,
sedangkan biaya variabel adalah biaya yang bervariasi menurut skala produksi,
seperti benih, pupuk, dan tenaga kerja (Sumaraw et al., 2023).

Dalam konteks pencapaian tujuan, pendapatan yang diperoleh usahatani
sangat penting. Jumlah penerimaan ini dihitung dengan mengalikan jumlah
produksi dengan harga, dikurangkan biaya total produksi yang didapat dari
penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel, dikenal sebagai pendapatan. Setiap
petani menghasilkan jumlah produksi jagung yang berbeda-beda, tergantung pada
luas lahan dan jenis bibit jagung yang digunakan. Biaya tetap adalah pengeluaran
yang tetap sama meskipun ada variasi dalam produksi, seperti pajak, sewa tanah,

dan alat pertanian. Sementara itu, biaya variabel adalah pengeluaran yang dapat
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sesuai dengan tingkat produksi, mencakup biaya untuk benih, pupuk, dan tenaga
kerja (Mawardati, 2018).

Jagung (Zea Mays L.) adalah sumber karbohidrat utama kedua di Indonesia
setelah beras, jagung dianggap sebagai salah satu makanan penting. Komoditas ini
memiliki banyak manfaat. Bisa dimakan sebagai sayuran atau sebagai pengganti
beras, dan juga digunakan sebagai bahan baku utama dalam industri pakan ternak
dan industri pangan olahan. Selain memiliki banyak manfaat, jagung memiliki
kandungan gizi yang baik untuk kesehatan, sehingga semakin banyak orang yang
menggunakan jagung sebagai pakan dan makanan.Meskipun bahan-bahannya
terbatas, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi melalui penanaman
lebih banyak tanaman dan meningkatkan produktivitas.Potensi untuk pemasaran
jagung terus meningkat (M. Michel, 2021).

Indonesia saat ini memerlukan lebih dari 10 juta ton pipilan kering jagung.
Jagung menyuplai 51% bahan baku pakan ternak, sehingga konsumsi terbesar
jagung digunakan dalam industri pangan dan pakan ternak. Potensi pemasaran
jagung terus meningkat seiring dengan pertumbuhan industri peternakan, yang pada
gilirannya meningkatkan permintaan jagung sebagai bahan pakan ternak dan
produk pangan olahan seperti tepung jagung dan produk lainnya yang
membutuhkan bahan baku tepung jagung. Dengan demikian jagung memainkan
peran yang sangan vital dalam mendukung keberlanjutan sektor peternakan dan
pertanian industri pangan di Indonesia (Sidabutar, 2013).

Istilah "produksi” mengacu pada aktivitas organisasi yang menghasilkan
output berupa barang dan jasa. Produksi adalah proses mengubah masukan (input)
menjadi keluaran (output) dalam upaya memenuhi kebutuhan dan menghasilkan
nilai tambah (Fuad, 2000). Dalam usaha tani, proses produksi selalu melibatkan
faktor-faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja, dan modal. Faktor-faktor ini
harus dikelola secara efektif dan efisien agar hasil yang diperoleh optimal dan
memberikan manfaat yang maksimal. Faktor produksi mencakup segala sumber
daya yang diberikan pada tanaman untuk mendukung pertumbuhannya dan
memastikan bahwa tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil
yang diinginkan. Dengan kata lain, komponen produksi adalah komponen penting

yang menentukan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan (Ali, 2019).
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Produktivitas adalah rasio antara input dan output dalam sebuah proses
produksi dalam rentang waktu tertentu. Produktivitas pertanian secara besar-
besaran dipengaruhi oleh input dan output pertanian. Input pertanian mencakup
tenaga Kerja, luas lahan, teknologi, dan modal, sedangkan output pertanian
termasuk hasil produksi pertanian seperti beras. Selain produktivitas sektor
pertanian, faktor-faktor sosio-ekonomi lingkungan sekitar pun tak bisa dilepaskan.
Dalam hal ini, faktor ekonomi utama adalah penggunaan teknologi. Penting untuk
menjalin keseimbangan antara teknologi yang digunakan dengan sumber daya
manusia (SDM) yang tersedia. Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam
usahatani atau perusahaan karena SDM berperan besar dalam keberhasilan usaha.
Semakin banyak anggota atau sumber daya manusia yang tersedia, maka akan
semakin banyak hasil usahatani yang dihasilkan dan komponennya penting dalam
peningkatan produksi. Kinerja individu petani sangat berpengaruh terhadap hasil
kerja pertanian (Yuni Astuti, 2013).

Luas lahan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
produktivitas, dan luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas. Semakin besar luas lahan yang dikelola, semakin besar kemungkinan
hasil produksi dan pendapatan per satuan luas. Dengan kata lain, lahan sangat
penting untuk pertanian karena berpengaruh langsung pada tingkat produksi. Biaya
produksi adalah faktor kedua. Ini mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi. Meskipun hasil penjualan hasil produksi dapat memenuhi target,
itu tidak menjamin bahwa petani akan memperoleh keuntungan yang diharapkan.
Keuntungan harus dikurangi dengan biaya yang terkait dengan proses produksi,
seperti membeli pupuk dan benih (Maryam, 2014).

Bisnis jagung menghadapi beberapa masalah yang mencakup berbagaiaspek
seperti: tanah yang basah ketika menanam jagung setelah pemanenan padi, selang
waktu penanaman yang cukup lama dapat menyebabkan kekeringan, dan
penanaman jagung tanah nya tergenang air jika hujan berlebihan. Agar mencapai
tujuan ini, sangatlah penting supaya dapat tahu waktu yang tepat untuk menanam
jagung, varietas yang sesuai dengan pola tanam, cara yang efisien untuk
menyiapkan tanah karena mengejar waktu tanam, sistem irigasi dan drainase untuk

mencegah kekeringan dan penggunaan pupuk yang efektif untuk mencapai hasil
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dan keuntungan yang tinggi, Dalam permasalahan ini memerlukan suatupendekatan
holistik dengan melibatkan kolaborasi dengan petani , pemerintah, peneliti dan
pelaku usaha. Adapun caranya yaitu implementasi teknologi modern, meningkatkan
infrastruktur dan adanya kebijakan agar mendukung serta membantumengurangi
permasalahan atau tantangan dalam bisnis jagung (Sireme, 2014).

Sebuah lahan yang tidak pernah tergenang dan memiliki sumber air yang
terbatas sepanjang tahun disebut lahan kering. Kandungan lengasnya, atau
kandungan air tanah, selalu lebih rendah daripada kapasitas air lapangan karena
keterbatasan sumber air. jumlah curah hujan selama musim hujan yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan air lapangan sepanjang tahun, terutama untuk evaporasi dan
transpirasi tanaman. Lahan kering ini dapat digunakan untuk menanam berbagai
tanaman pangan, sayuran, perkebunan, dan penggembalaan ternak. Mereka juga
memiliki curah hujan di bawah 2.000 mm per tahun dan memiliki produktivitas
yang rendah sampai sangat rendah (Soedradjad & Soeparjono, 2022).

Peningkatan produksi jagung di dalam negeri dapat dicapai dengan dua
strategi utama, Yyaitu peningkatan luas area lahan yang akan ditanam dan
peningkatan produktivitas. Perluasan area lahan dapat difokuskan pada lahan
potensial untuk pertanian, seperti lahan sawah irigasi dan lahan kering yang belum
dimanfaatkan. Upaya pengembangan jagung tidak hanya sebatas pada peningkatan
produksi dan luas area lahan tetapi juga memerlukan peningkatan efisiensi
produksi, penguatan kelembagaan petani, perbaikan kualitas produk, peningkatan
nilai tambah, akses pasar yang lebih memadai dan baik, sistem permodalan yang
kuat, pengembangan unit usaha bersama, perbaikan infrastruktur, serta insentif
untuk usaha. Semua aspek ini memerlukan dukungan yang signifikan termasuk
kebijakan yang mendukung dari pemerintah(Mandiri, 2010).

Dalam Soekartawi(1990), mengatakan bahwa ada dua kelompok faktor
yang mempengaruhi dalam produksi. Faktor yang pertama yaitu faktor biologi
seperti lahan pertanian dengan macam jenis dan tingkat kesuburannya yang
berbeda, bibit, varietas, pupuk obat obatan, gulma, dan sebagainya. Faktor yang
kedua yaitu faktor sosial ekonomi seperti harga, tenaga kerja, tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan risiko dan ketidakpastian, kelembagaan tersedianya kredit atau

pinjaman dan sebagainya. Faktor produksi atau input seperti lahan, tenaga kerja,
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benih jagung, pupuk dan pestisida, sangat penting untuk bisnis tani jagung
hibrida(Agustian, 2014).

Untuk menemukan cara terbaik untuk memaksimalkan pemanfaatan faktor-
faktor produksi petani, kita dapat menentukan hal yang berpengaruh terhadap
produksi jagung manis di lahan petani. Dengan mengetahui cukup tentang pengaruh
masing-masing faktor produksi, kita dapat meningkatkan hasil dan meningkatkan
pendapatan petani. Untuk produksi jagung di Kabupaten Ogan Ilir bisa dilihat pada
Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Produksi Jagung di Kabupaten Ogan Ilir

Produksi Produktivitas

Komoditi Tahun Luas Panen (Ha) (Ton) (kw/ha)
2011 576 2.805 48,70
Jagung 2012 348 1.469 42,21
2013 314 1.148 36,56
2014 171 631 36,90

Sumber: Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir (2016)

Produksi jagung mengalami fluktuasi, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel
1.1 Produksi jagung manis menurun dari tahun 2011 hingga 2013 dan meningkat
pada tahun 2014. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan luas panen dari tahun
2011 hingga 2013 sebesar 262 ha (dari 576 ha menjadi 314 ha), yang juga
menyebabkan penurunan produksi sebesar 1.657 ton (dari 2.805 ton menjadi 1.148
ton). Pada tahun 2014, produksi jagung manis kembali meningkat.

Tanah, pupuk, tenaga kerja, dan modal adalah beberapa faktor yang
memengaruhi produktivitas. Luas lahan mempengaruhi jumlah tanaman karena
merupakan faktor yang mempengaruhi hasil yang optimal. Secara umum, semakin
luas lahan yang tersedia, semakin banyak tanaman yang dapat ditanam. Selanjutnya
dapat mengaruhi jumlah jagung yang dihasilkan. Semakin luas lahan yang ditanami
jagung, semakin banyak hasil yang dihasilkan. Untuk memenuhi semua jadwal
tanam jagung dengan tepat waktu, modal usaha diperlukan. Produksi juga
dipengaruhi oleh banyaknya tenaga kerja pertanian. Jika ada pekerjaan yang cukup,

kegiatan pertanian seperti penebaran benih, pemupukan, dan pemeliharaan tanaman
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dan pekerjaan lain dapat diselesaikan tepat waktu. Jika tidak ada pekerjaan yang
cukup, produksi dapat berkurang.

Desa Tanjung Pering terletak di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan llir dan terkenal sebagai pusat pengembangan hortikultura. Sebagian besar
kehidupan penduduk Desa Tanjung Pering bergantung pada pertanian jagung. Di
desa ini, budidaya jagung sangat diminati karena sangat mudah ditanam, dapat
ditanam sepanjang tahun, dan panennya cepat, hanya sekitar dua bulan sejak tanam,
yang berarti mereka dapat menghasilkan banyak pendapatan dengan keuntungan
besar dalam waktu singkat.

Usahatani jagung menjadi salah satu sumber pendapatan bagi petani yang
berada di Desa Tanjung Pering, sehingga pengelolaan yang tepat sangat diperlukan
untuk meningkatkan produksi dan pendapatan mereka. Agar dapat tercapai tujuan
tersebut, petani sebagai pengelola harus mampu mengoptimalkan pemanfaatan
faktor produksi yang tersedia. Dalam pengelolaan faktor produksi yang tidak efisien
dapat berdampak pada rendahnya hasil produksi dan tinggi nya biaya yang pada
akhirnya menghasilkan kinerja yang buruk. Adapun cara agar dapat meningkatkan
hasil produksi jagung yang dapat diterapkan dengan memperluas area lahan yang
ditanam, meningkatkan hasil produksi, menjaga kestabilan produksi, mengurangi
perbedaan hasil dan menekan tingkat kegagalan panen.

Dengan adanya peningkatan produktivitas petani jagung di Desa Tanjung
Pering berharap dapat menaikkan tingkat pendapatan yang mereka peroleh serta
menjadi contoh bagi petani lain dalam upaya meningkatkan hasil produksi mereka.
Pendapatan adalah salah satu indikator penting dalam ekonomi yang mencerminkan
tujuan pembangunan ekonomi yaitu untuk meningkatkan hasil produksi petani
jagung yang pada akhirnya akan berimbas pada peningkatan pendapatan mereka.
Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian, khususnya dengan analisis

pendapatan usahatani jagung pada lahan kering di Desa Tanjung Pering.

Universitas Sriwijaya



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka

penulis mengidentifikasi masalah penelitian adalah:

1. Bagaimana pendapatan usahatani jagung di Desa Tanjung Pering Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan?

2. Berapa produktivitas petani jagung di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan?

3. Bagaimana hubungan antara produktivitas terhadap pendapatan petani jagung
pada lahan kering di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani jagung pada lahan kering di Desa
Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
2. Untuk mengetahui produktivitas usahatani jagung pada lahan kering di Desa
Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
3. Untuk mengetahui hubungan produktivitas terhadap pendapatan petani jagung

di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis memiliki kegunaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
selama proses kegiatan penelitian.
2. Sebagai pembaca, memiliki kegunaan sebagai salah satu literatur yang bisa
dijadikan sebagai sumber pengetahuan.
3. Bagi Petani, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan usaha kegiatan

pertanian agar hasil yang didapatkan maksimal.
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